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PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan perekonomian di Indonesia maka
banyak perusahaan mengalami perkembangan, dan dengan semakin
berkembang maka permasalahan yang dihadapi akan menjadi kompleks.
Sekarang ini banyak perusahaan menghadapi bermacam permasalahan
salah satunya adalah banyaknya terjadi accounting fraud dan korupsi,
semua organisasi dan segala kegiatannya memiliki risiko terjadinya fraud
dan kasus korupsi. Fraud hingga saat ini menjadi suatu hal yang fenomenal
baik di negara berkembang maupun di negara maju. Fraud terjadi hampir
di seluruh sektor pemerintahan dan sektor swasta.

Tindakan accounting fraud pada perusahaan yang dilakukan oleh
karyawan akan memberikan tanda-tanda adanya transaksi yang tidak
normal. Contohnya yaitu seperti pengeluaran tanpa dokumen pendukung,
kesalahan pencatatan, tidak adanya bukti transaksi, dan lainnya. Selanjutnya,
tindakan fraud yang dilakukan oleh pelaku pada level manajemen akan
memberikan gejala yang lain yaitu ketidakjelasan kebijakan, turunnya
motivasi karyawan, keluhan konsumen atau vendor, hilangnya kas secara
terstruktur, penurunan kinerja perusahaan dan lainnya. Adanya gejala-gejala
yang ditimbulkan dari terjadinya fraud ini perlu untuk diwaspadai agar dapat
terdeteksi dengan segera, sehingga fraud yang telah terjadi dapat segera
diketahui dan diselesaikan (Zulkarnain, 2013).

Beberapa fenomena kasus accounting fraud dan korupsi yang terjadi
saat ini, sebagai berikut:

1. Perusahaan asuransi yang harus menanggung kerugian mencapai Rp. 100
juta atas aksi kecurangan sejak 2018 adalah MNC Insurance (Walfajri &
Mabhadi, 2019).

2. Hasil laporan keuangan Garuda Indonesia untuk tahun buku 2018.
Dalam laporan keuangan tersebut, Garuda Indonesia Group membukukan
laba bersih sebesar USD 809,85 ribu atau setara Rp.11,33 miliar (asumsi
kurs Rp.14.000 per dolar AS). Angka ini melonjak tajam dibanding 2017
yang menderita rugi USD 216,5 juta. Namun laporan keuangan tersebut
menimbulkan polemik, karena dianggap laporan keuangan 2018 Garuda
Indonesia tidak sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) dengan memasukan pendapatan PT. Mahata Aero Teknologi
yang semula sebagai mitra kerjasama dari anak usaha Garuda Indonesia
sehingga pihak OJK membekukan surat tanda terdaftar selama 1 tahun
kepada KAP Kasner Sirumapea danKementerian Keuangan juga
membekukan izin terhadap AP Kasner Sirumapea selama 12 bulan atas
skandal keuangan yang dialami Garuda Indonesia merupakan fraudulent
Statement (Hartomo, 2019).

3. PT. Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI) produsen Sari Roti didenda
Rp. 2,8 miliar oleh Komisi Pengawas Persaingan Usaha (KPPU) pada
tahun 2018 terkait keterlambatan Pemberitahuan Pengambilalihan



(Akuisisi) Saham PT. Prima Top Boga oleh Pihak Manajemen PT.
Nippon Indosari Corpindo Thk sehingga perusahaan mengalami kerugian
(Hamdani, 2018).

4. Peristiwa Penggelapan Uang Nasabah Bank BRI senilai Rp 2,3 miliar
dengan total nasabah yang dirugikan sebanyak 47 orang dengan jumlah
buku rekening 50 buah. Fraud yang terjadi adalah seorang teller BRI
memalsukan tanda tangan nasabah dan mengubah data setoran yang
terjadi pada tanggal 30 Januari 2019 (Detikcom, 2019).

5. Awal Desember 2020 yang lalu, KPK menetapkan Mensos Juliari
Batubara sebagai tersangka kasus dugaan suap bantuan sosial covid 19
yang menerima uang Rp.8,2 miliar (Bisniscom, 2021).

6. Tahun 2021 terjadi kasus korupsi Gubernur Sulsel Nurdin Abdullah
diduga menerima uang Rp. 5,4 miliar untuk dugaan suap proyek
infrastruktur di lingkungan Pemerintah Provinsi Sulsel (Shalihah, 2021).

Review Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu terkait dengan tindakan pencegahan
fraud yang penulis gunakan sebagai rujukan atas peneitian ini. Berikut
adalah ringkasan dari penelitian-penelitan tersebut :
1.Muthmainnah,D.M.(2019),Jurnal ~ Akuntansi  Bisnis,4(2),Vol  83-95.
Analisis Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi dan
Keefektifan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud
Pengadaan Barang (Studi Pada PT. Marinal Indoprima).
Substansi :
Analisis Pengaruh Komitmen Organisasi, Budaya Organisasi dan
Keefektifan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud
Pengadaan Barang (Studi Pada PT. Marinal Indoprima).
Sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner dan wawancara. Metode
Penelitian mengunakan penelitian kuantitatif. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier sederhana dan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komitmen organisasi, budaya
organisasi dan keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh
terhadap pencegahan fraud pengadaan barang.
Persamaan dan perbedaan Penelitian :
Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda serta
penelitian kuantitatif.
Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judul yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari
CorpindoTbk.Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen:
komitmen organisasi,budaya organisasi dan keefektifan sistem pengendalian
internal sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel independen
pengendalian internal serta menambahkan 2 variabel independen yaitu SOP
perusahaan dan profesionalisme auditor dan subyek penelitian pada



penelitian terdahulu pada PT. Marinal Indoprima dan sampel sebanyak 152
karyawan bagian pengadaan barang sedangkan penelitian sekarang subyek
penelitian pada PT. Nippon Indosari CorpindoTbk dan sampel jenuh
sebanyak 150 karyawan internal dengan lokasi, tempat penelitian yang
berbeda serta business line yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
2.Zarlis,D.(2018), Jurnal Transparansi 206 Vol. 1, No. 2, Desember 2018,
pp. 206-217. “ Pengaruh Pegendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud
Di Rumah Sakit (Studi Empiris Pada Rumah Sakit Swasta Di Jabodetabek)”.
Substansi :

Sampel penelitian ini menggunakan kuesioner. Penelitian kuantitatif dengan
metode analisis yang digunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap
pencegahan kecurangan.

Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judulnya yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari Corpindo
Tbk. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen:
pengendalian internal sedangkan penelitian sekarang menggunakan variabel
independen pengendalian internal serta menambahkan 2 variabel independen
yaitu SOP perusahaan dan profesionalisme auditor dan subyek penelitian
pada penelitian terdahulu pada Rumah Sakit Swasta di Jabodetabek dan
sampel sebanyak 100 karyawan internal sedangkan penelitian sekarang
subyek penelitian pada PT. Nippon Indosari CorpindoThk dan menggunakan
sampel jenuh sebanyak 150 karyawan internal dengan lokasi, tempat
penelitian yang berbeda serta business line yang berbeda dari penelitian
sebelumnya.

3.Dewi,l.P.&Prayoga,F.N.(2017),Jurnal Sains Manajemen & Akuntansi,
Volume IX No.2, November 2017. Pengaruh Pengendalian Internal dan
Kompensasi Terhadap Kecurangan (Fraud) pada PT. Bank Mandiri Area
Asia Afrika Bandung.

Substansi :

Sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner dan menggunakan
metode probability/random sampling serta menggunakan analisis regresi
berganda dengan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa secara parsial pengendalian internal dan kompensasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap kecurangan (fraud).

Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data primer melalui
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan penelitian bersifat kuantitatif.

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judul yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari



CorpindoTbk. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen:
pengendalian internal dan kompensasi sedangkan penelitian sekarang
menggunakan  variabel independen  pengendalian internal  serta
menambahkan 2 variabel independen yaitu SOP Perusahaan dan
Profesionalisme auditor serta subyek penelitian pada penelitian terdahulu
pada PT. Bank Mandiri Area Asia Afrika Bandung dan sampel sebanyak
176 karyawan internal sedangkan penelitian sekarang subyek penelitian
pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk dan menggunakan sampel jenuh
sebanyak 150 karyawan internal dengan lokasi, tempat penelitian yang
berbeda serta business line yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
4.Puspitarani,D.(2019),Jurnal In Doctoral dissertation Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar (Vol. 53, Issue 9).Pengaruh IC Dan SOP
Terhadap Pencegahan Kecurangan Dengan Penalaran Etis Sebagai Variabel
Moderating (Studi Empiris Pada Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar).

Substansi :

Sampel penelitian ini menggunakan kuesioner. Penelitian kuantitatif dengan
metode analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internal control dan penerapan SOP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan
pengadaan barang dan jasa. Analisis variabel moderating dengan pendekatan
nilai selisih mutlak menunjukkan bahwa penalaran etis mampu memoderasi
internal control dan penerapan Standard Operating Procedure terhadap
pencegahan kecurangan pengadaan barang dan jasa.

Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan penelitian
kuantitatif.

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judul yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari
CorpindoTbk. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen
internal control dan SOP sedangkan penelitian sekarang menggunakan
variabel independen pengendalian internal dan SOP perusahaan serta
menambahkan 1 variabel independen yaitu profesionalisme auditor dan
subyek penelitian pada penelitian terdahulu pada Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar dan sampel sebanyak 40 karyawan internal sedangkan
penelitian sekarang subyek penelitian pada PT. Nippon Indosari Corpindo
Tbk dan menggunakan sampel jenuh sebanyak 150 karyawan internal
dengan lokasi, tempat penelitian yang berbeda serta business line yang
berbeda dari penelitian sebelumnya.

5.Sari,H.S.Y. (2010),E-Journal Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, Vol 105: Pengaruh Independensi dan Profesionalisme Auditor
Internal Dalam Upaya Mencegah dan Mendeteksi Terjadinya Fraud.
Substansi :



Sampel penelitian ini menggunakan data primer melalui kuesioner dan data
sekunder . Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan penelitian bersifat kuantitatif .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan profesionalisme
auditor berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud.

Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data primer melalui
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan penelitian bersifat kuantitatif.

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judul yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari Corpindo
Thk.

Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel independen:independensi
dan profesionalisme auditor internal sedangkan penelitian sekarang
menggunakan variabel independen profesionalisme auditor serta
menambahkan 2 variabel independen yaitu pengendalian internal dan SOP
perusahaan serta subyek penelitian pada penelitian terdahulu pada
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakartadan sampel sebanyak
40 karyawan internal sedangkan penelitian sekarang subyek penelitian pada
PT. Nippon Indosari Corpindo Thk dan menggunakan sampel jenuh
sebanyak 150 karyawan internal dengan lokasi, tempat penelitian yang
berbeda serta business line yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
6.Wulandari,D.N. & Nuryatno,M. (2018), Jurnal Riset Akuntansi Mercu
Buana, Volume 4 No. 2, November 2018, ISSN:2460-1233.Pengaruh
Pengendalian Internal,Kesadaran AntiFraud,Integritas, Independensi dan
Profesionalisme Terhadap Pencegahan Kecurangan.

Substansi :

Sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner dan menggunakan
metode purposive sampling serta menggunakan analisis regresi berganda
dengan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
pengendalian internal, integritas, independensi, dan profesionalisme
berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan. Sedangkan kesadaran
antifraud tidak berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.
Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan penelitian
kuantitatif.



Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah adalah judul yang
diteliti  Pengaruh  Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan
Profesionalisme Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon
Indosari Corpindo Tbhk. Pada penelitian terdahulu menggunakan variabel
independen: pengendalian internal, kesadaran anti fraud, integritas,
independensi  dan profesionalisme sedangkan penelitian sekarang
menggunakan variabel independen pengendalian internal, SOP perusahaan
dan profesionalisme auditor serta subyek penelitian pada penelitian
terdahulu pada Auditorat Utama Keuangan Negara dan sampel sebanyak 149
karyawan internal sedangkan penelitian sekarang subyek penelitian pada PT.
Nippon Indosari Corpindo Thk dan menggunakan sampel jenuh sebanyak
150 karyawan internal dengan lokasi, tempat penelitian yang berbeda serta
business line yang berbeda dari penelitian sebelumnya.
7.Made,Y.W.&Juliarsa,G.(2016).E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana.
Vol.17.3.Desember(2016):1924-1952.”Pengaruh Kompetensi, Independensi,
Dan Profesionalisme Auditor Internal Dalam Mencegah Kecurangan Pada
Bpr Di Kabupaten Badung”.

Substansi :

Sampel penelitian ini menggunakan data primer melalui kuesioner. Metode
analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan penelitian
bersifat kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, independensi dan
profesionalisme auditor internal berpengaruh signifikan  terhadap
pencegahan fraud.

Persamaan dan perbedaan penelitian :

Persamaannya sampel penelitian ini menggunakan data primer melalui
kuesioner. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda
dan penelitian bersifat kuantitatif.

Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya adalah judul yang diteliti
Pengaruh Pengendalian Internal, SOP Perusahaan, Dan Profesionalisme
Terhadap Tindakan Pencegahan Fraud Pada PT. Nippon Indosari Corpindo
Tbk. Pada penelitian sebelumnya adalah pada penelitian terdahulu
menggunakan  variabel independen: kompetensi, independensi,dan
profesionalisme auditor internal sedangkan penelitian  sekarang
menggunakan variabel independen pengendalian internal, SOP perusahaan
dan profesionalisme auditor serta subyek penelitian pada penelitian
terdahulu pada BPR Kabupaten Badung dan sampel sebanyak 52 BPR
sedangkan penelitian sekarang subyek penelitian pada PT. Nippon Indosari
Corpindo Tbk dan menggunakan sampel jenuh sebanyak 150 karyawan
internal dengan lokasi, tempat penelitian yang berbeda serta business line
yang berbeda dari penelitian sebelumnya.



Urgensi Penelitian

Tingginya potensi kemungkinan terjadinya fraud, hal ini menjadikan
perusahaan  harus  berusaha  hati-hati  untuk  mencegah  dan
mengantisipasinya. Karena hal tersebut akan memberikan kerugian bagi
perusahaan. Tidak hanya dari segi keuangan tapi juga waktu dan tenaga.
Oleh sebab itu top management perlu berpikir cara yang tepat untuk
mencegah terjadinya fraud dalam perusahaan sehingga penelitian ini
difokuskan pada tiga variabel independen pada rumusan masalah terhadap
upaya atau tindakan perusahaan untuk menekan terjadinya fraud dan
penyebab terjadinya fraud sehingga akan tercipta lingkungan kerja yang
bersin pada perusahaan dan informasi yang disampaikan benar-benar
transparan dan akuntabel bagi pengambil keputusan.

Perumusan Masalah
Ditinjau dari data diatas dan latar belakang serta perumusan masalah,

maka penulis mengidentifikasikan masalah untuk penelitian di PT. Nippon

Indosari Corpindo Thk sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pengendalian internal terhadap tindakan /upaya
pencegahan fraud pada PT. Nippon Indosari Corpindo Thk?

2. Bagaimana pengaruh SOP perusahaan terhadap tindakan / upaya
pencegahan fraud PT. Nippon Indosari Corpindo Thk?

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme auditor terhadap tindakan/upaya
pencegahan fraud pada PT. Nippon Indosari Corpindo Thk?

4. Bagaimana pengaruh pengendalian internal, SOP perusahaan,
profesionalisme auditor terhadap tindakan/upaya pencegahan fraud PT.
Nippon Indosari Corpindo Thk ?

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian masalah ini, yang penulis harapkan adalah sebagai

berikut:

1.Bagi Peneliti
Diharapkan penelitian ini mampu menjadi pelatihan intelektual yang
diharapkan dapat menambah pemahaman terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya fraud pada suatu perusahaan dan upaya tindakan
pencegahan fraud seperti pengendalian internal,
SOP perusahaan, dan profesionalisme auditor pada perusahaan itu berbeda
atau sama untuk beberapa perusahaan yang sejenis dengan PT. Nippon
Indosari Corpindo Thk.

2.Bagi Objek Penelitian
Bagi Objek penelitiannya itu berupa instansi swasta dapat berguna sebagai
masukan dalam usaha mencegah terjadinya fraud di sektor swasta, dengan
menekan penyebab terjadinya fraud serta upaya tindakan pencegahan fraud
seperti pengendalian internal, SOP perusahaan dan profesionalisme auditor
terhadap kualitas laporan keuangan di sektor swasta.



3.Bagi Seluruh Karyawan dan Pihak Manajemen Perusahaan harus
mematuhi segala aturan dan SOP perusahaan yang telah ditetapkan dan
menjalankannya dengan baik dan pihak manajemen perusahaan selalu
melakukan pengendalian internal, SOP perusahaan secara periodik dan
rutin atas operasional kegiatan sehari-hari dalam perusahaan sehingga jika
ditemukannya gejala atau tanda terjadinya fraud langsung dapat dicegah
dan diatasi secepatnya.

4.Manfaat Bagi Penelitian Selanjutnya.Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian lebih
lanjut berkaitan dengan masalah ini.
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